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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

4.1 Tabel yang terdapat duplikasi data  

Setelah menemukan permasalahan duplikasi data pada rumah sakit, terdapat dua tabel 

yang mengalami duplikasi data. Tabel – tabel tersebut ialah  

a. Tabel RAWAT_JALAN 

Hasil yang didapatkan terdapat 17 baris dalam tabel RAWAT_JALAN yang mengalami 

duplikasi data. 

 

 

Sebagai penjelasan, dari 63 records terdapat 17 baris yang mengalami duplikasi data. Hal 

yang menandakan terjadinya duplikasi data berdasarkan ID_VISIT dan WAKTU karena 

melihat dari tipe datanya, yaitu ID_VISIT dengan number dan WAKTU dengan timestamp. 

Hal ini tidak memiliki validitas karena dimana ID_VISIT adalah foreign key dari tabel VISIT 

dan WAKTU yang merupakan timestamp yang mana saat menginputkan data pada sistem akan 

dicatat dengan sendirinya. Namun dikasus ini, selain mengikuti berdasarkan ID_VISIT dan 

WAKTU, atribut yang lain juga mengalami duplikasi data. Seperti ID_BED dan ID_DOKTER. 

Dengan begitu hal tersebut menguatkan pernyataan bahwa duplikasi data terjadi pada tabel 

RAWAT_JALAN. Sehingga dengan menggunakan Duplicate Elimination, 17 baris ini akan 

dihilangkan.  

2. Tabel PENDUDUK 

Terdapat enam baris yang mengalami duplikasi data pada tabel PENDUDUK.  

Gambar 4.1 Duplikasi data pada 17 baris tabel RAWAT_JALAN 

 

Dari 63 records terdapat 17 baris mengalami duplikasi data. Atribut yang dipilih untuk 

dijadikan sebagai indikator ialah ID_VISIT dan WAKTU. Hal tersebut dapat dikatakan sebagai 

duplikasi data karena data pada kolom WAKTU sama persis, sehingga tidak relevan. Sehingga 

dengan menggunakan Duplicate Elimination 17 baris ini akan dihilangkan.  
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Gambar 4.2 Menghilangkan duplikasi pada tabel RAWAT_JALAN 

 

Sebagai contoh ID 2264 yang mengalami duplikasi data sudah dihilangkan. 

 

 

Gambar 4.3 ID 2264 sudah dieliminasi 
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b. Tabel PENDUDUK 

Terdapat enam baris duplikasi data pada tabel PENDUDUK 

 

Gambar 4.4 Duplikasi data pada 6 baris tabel PENDUDUK 

 

Dari 500 records terdapat 6 baris mengalami duplikasi data. Atribut yang dipilih untuk 

dijadikan sebagai indikator ialah NAMA dan TANGGAL_LAHIR. Penelitian ini 

mengamsusikan bahwa atribut NAMA yang berarti nama orang dan TANGGAL_LAHIR 

adalah tanggal lahir orang tersebut. Dikarenakan apabila ada nama dan tanggal lahir yang sama 

hal tersebut merupakan duplikasi data. Sehingga dengan menggunakan Duplicate Elimination, 

baris ini akan dihilangkan.  

 

Gambar 4.5 Menghilangkan duplikasi pada tabel penduduk 
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Sebagai sampel ID 67599 sudah dihilangkan. 

 

Gambar 4.6 ID 67599 sudah dieliminasi 

 

Untuk tabel ASURANSI_KEPESERTAAN_VISIT, ANTRIAN, RAWAT_JALAN, 

BILLING, RAWAT_DARURAT, KUNJUNGAN, KUNJUNGAN_BPJS, 

LOG_BATAL_KUNJUNGAN, PASIEN, HASIL_PEMERIKSAAN_LAB, 

PEMBAYARAN, PENDUDUK, PENJUALAN_RESEP, VISIT tidak ditemukan duplikasi 

data sehingga dapat dilanjutkan untuk langkah selanjutnya. Lalu untuk mengatasi data tidak 

konsisten, lebih baik menggunakan data yang sudah menggunakan Duplicate Elimination 

sehingga tidak bekerja dua kali untuk mengatasi permasalahan data kotor.  
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4.2 Tabel yang terdapat data tidak konsisten 

Terdapat tiga tabel yang mengalami tidak konsistennya data. Tabel – tabel tersebut 

adalah:  

a. Tabel ASURANSI_KEPESERTAAN_VISIT  

Terdapat 55 baris yang mengalami data tidak konsistennya data 

 

Gambar 4.7 Data tidak konsisten tabel ASURANSI_KEPESERTAAN_VISIT 

 

Tidak konsistennya data pada tabel ASURANSI_KEPESERTAAN_VISIT ditandai 

dengan adanya NO_POLIS yang bertanda ‘-‘ dan tidak sesuai dengan NO_POLIS yang lainnya 

berdasarkan angka dengan 9 digit dan NO_POLIS merupakan foreign key jadi tidak mungkin 

kalau NO_POLIS berisi data berupa ‘-‘. Dengan menggunakan Incosistency Detection yaitu 

menemukan anomali yang terjadi pada data dan mengubahnya menyesuaikan format yang telah 

ditentukan. Penelitian ini mengasumsikan bahwa anomali ‘-‘ dapat digantikan dengan 

NO_POLIS yang default, yaitu diubah menjadi ‘123456789’. Dengan begitu, data yang berisi 

‘-‘ akan menjadi ‘123456789’.  



40 

 

 

Gambar 4.8 Mengganti data tidak konsisten pada tabel 

ASURANSI_KEPESERTAAN_VISIT 

 

Sebagai sampel pada ID 113469 pada atribut NO_POLIS sudah tergantikan.  

 

Gambar 4.9 ID 113469 sudah diganti  

b. Tabel KUNJUNGAN_BPJS 

Terdapat tiga baris yang mengalami data tidak konsisten.  

 

Gambar 4.10 Data tidak konsisten pada 3 baris pada tabel KUNJUNGAN_BPJS 

 

Tidak konsistennya data terdapat pada atribut CATATAN. Pada atribut ini, terdapat data 

yang berisi dengan ‘ok’dengan lowercase. Sedangkan data yang lain berisi dengan ‘OK’ 

dengan uppercase. Hal ini menunjukkan bahwa pada atribut CATATAN mengalami data tidak 

konsisten. Sehingga dengan menggunakan Incosistency Detection, tulisan yang lower case 

akan diganti dengan uppercase.  
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Gambar 4.11 Mengganti data tidak konsisten pada tabel KUNJUNGAN_BPJS 

   

Berikut pada atribut CATATAN telah diganti sesuai format yang benar. 

 

Gambar 4.12 Mengganti data tidak konsisten pada tabel KUNJUNGAN_BPJS 

 

c. Tabel PENDUDUK 

Terdapat 398 baris yang mengalami data tidak konsisten  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.13 Data tidak konsisten pada gelar Sdr. 
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Gambar 4.14 Data tidak konsisten pada gelar An. 
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Gambar 4.15 Data tidak konsisten pada gelar Ny bagian 1. 
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Gambar 4.16 Data tidak konsisten pada gelar Ny bagian 2. 
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Gambar 4.17 Data tidak konsisten pada gelar Tn. bagian 1. 
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 Gambar 4.18 Data tidak konsisten pada gelar Tn. bagian 2. 
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Gambar 4.19 Data tidak konsisten pada gelar Nn. 

 

Data tidak konsisten ditemukan berjumlah 398 baris yang dikarenakan oleh tanda baca 

‘.’ (titik). Sebenarnya dalam menulis nama dengan gelarnya seperti tuan (tn.), nyonya (ny.), 

ananda (an.) dan sodara (sdr.) akhirannya diberi titik sesuai KBBI. Namun pada tabel 

PENDUDUK gelar – gelar tersebut tidak diakhiri dengan titik. Sedangkan data yang lain ada 

yang memakai titik sebagai akhiran gelar. Maka dengan ini tabel PENDUDUK memiliki data 

tidak konsisten pada atribut NAMA dengan tipe data VARCHAR yang berjumlah kesalahan 

pada gelar Tn. 165 baris, gelar Ny. 156 baris, gelar An. 43 baris, gelar Sdr. 17 baris, dan gelar 

Nn. 17 baris. 
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Gambar 4.20 Mengganti data pada tabel PENDUDUK 
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Gambar 4.21 Gelar sudah diperbaiki 

 

Lalu untuk tabel ANTRIAN, BILLING, HASIL_PEMERIKSAAN_LAB, 

LOG_BATAL_KUNJUNGAN, PASIEN, PEMBAYARAN, PENJUALAN_RESEP, 

RAWAT_DARURAT, RAWAT_JALAN, dan VISIT tidak terdeteksi adanya data tidak 

konsisten. Sehingga dapat dilanjutkan ke proses selanjutnya yaitu untuk mengecek apakah ada 

data kosong atau tidak dalam tabel – tabel tersebut.  

 

4.3 Tabel yang terdapat data kosong 

Terdapat tiga tabel yang terdapat data kosong. Tabel – tabel tersebut adalah:  

a. Tabel KUNJUNGAN 

Pada tabel KUNJUNGAN 137 data kosong pada atribut ID_LAYANAN.  
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Gambar 4.22 Data kosong pada tabel KUNJUNGAN bagian 1. 
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Gambar 4.23 Data kosong pada tabel KUNJUNGAN bagian 2. 

 

Pada tabel KUNJUNGAN dari 500 records, terdapat 137 baris yang mengalami data 

kosong pada atribut ID_LAYANAN. Atribut ID_LAYANAN ini merupakan foreign key yang 

dimana penting keberadaannya dalam data. Sehingga apabila terjadi data kosong pada atribut 
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ini, maka dengan menggunakan Handling Missing Entries data ini akan dihapuskan. 

 

Gambar 4.24 Mengeliminasi data kosong pada tabel KUNJUNGAN. 

 

Sebagai sampel pada ID 27512 sudah tereliminasi 

 

Gambar 4.25 ID 27512 sudah tereliminasi 
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b. RAWAT_JALAN 

Pada tabel ini ditemukan 4 baris yang mengalami data kosong 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.26 Data kosong pada tabel RAWAT_JALAN. 

 

Dari 46 records terdapat 4 baris yang mengalami data kosong pada atribut ID_BED. 

Dikarenakan tabel ini digunakan untuk mencatat pasien mana dan dimana bed pasien tersebut 

beristirahat maka butuh ID_BED. ID_BED disini juga merupakan suatu foreign key suatu tabel 

maka atribut ID_BED tidak boleh terisi oleh data kosong. Sehingga dengan menggunakan 

handling missing values, 4 baris ini akan dihapuskan. 

 

 

Gambar 4.27 Mengeliminasi data kosong pada tabel RAWAT_JALAN. 

Sebagai sampel ID 2172 sudah tereliminasi. 

 

Gambar 4.28 ID 2172 sudah tereliminasi. 
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Lalu untuk tabel ANTRIAN, ASURANSI_KEPESERTAAN_VISIT, BILLING, 

HASIL_PEMERIKSAAN_LAB, KUNJUNGAN_BPJS, LOG_BATAL_KUNJUNGAN, 

PENDUDUK, PASIEN, PEMBAYARAN, PENJUALAN_RESEP, RAWAT_DARURAT, 

dan VISIT tidak terdeteksi adanya data kosong.  

Berikut rekapan jumlah baris yang mengalami duplikasi data, data tidak konsisten, dan 

data kosong:  

Tabel 4.1 Tabel rekapan yang memiliki masalah dengan data kotor 

No Tabel 
Duplikasi 

data 

Tidak 

Konsistennya 

data 

Data kosong 

1 ANTRIAN 0 0 0 

2 ASURANSI_KEPESERTAAN_VISIT 0 55 0 

3 BILLING 0 0 0 

4 HASIL_PEMERIKSAAN_LAB 0 0 0 

5 KUNJUNGAN 0 0 137 

6 KUNJUNGAN_BPJS 0 3 0 

7 LOG_BATAL_KUNJUNGAN 0 0 0 

8 PASIEN 0 0 0 

9 PEMBAYARAN 0 0 0 

10 PENDUDUK 6 381 0 

11 PENJUALAN_RESEP 0 0 0 

12 RAWAT_DARURAT 0 0 0 

13 RAWAT_JALAN 17 0 4 

14 VISIT 0 0 0 

 

 

 

 

  


